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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi merupakan salah satu cara personal dengan berupaya untuk 

memberikan informasi kepada orang lain. Komunikasi juga bisa dikatakan sebagai 

pelengkap bagi kehidupan manusia, berfungsi sebagai perantara untuk 

mengutarakan isi pikiran dan perasaan hati seseorang kepada orang lain baik 

secara tatap muka maupun melalui media massa.  

Komunikasi memberikan manfaat dan terjadi dalam berbagai situasi 

kehidupan manusia mulai dari kegiatan yang bersifat individual, kelompok, baik 

kelompok organisasi, dan kelompok kerja. Terjadinya komunikasi pada diri 

individu atau antar kelompok juga dikatakan sebagai sebuah proses penyusunan, 

penyajian dan pengolahan pesan yang terjadi dengan tujuan tertentu. Komunikasi 

juga selalu melibatkan manusia dan intraksi. Seperti dijelaskan Hardjana,  

komunikasi merupakan aktivitas individu untuk memberikan pesan melalui media 

tertentu kepada orang lain.
1
 Hal serupa dikemukakan oleh Baty bahwa 

komunikasi merupakan cara transformasi  pesan antara satu orang atau lebih, 

melalui suatu proses baik dengan menggunakan simbol-simbol, sinyal-sinyal, 

maupun perilaku.
2
 

Komunikasi sangat penting, karena bagian dari sebuah proses 

penyampaian suatu informasi atau berita, dan untuk mendapatkan informasi atau 

                                                           
1 Diakses melalui https://portaluniversitasguality.ac.id Pada rabu, 31 Januari, Pukul 15:03 

WIT 
2 Nisrina Ibtisamah. Pola Komunikasi jurnalis berhijab dikomunitasnya,2022 Diakses 

Melalui https://repository.uinjkt.id,  Pada rabu, 31 Januari,Pukul 14:10  WIT. Hal 6 

https://portaluniversitasguality.ac.id/
https://repository.uinjkt.id/
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berita tersebut dengan baik, diperlukan pula pola komunikasi yang baik demi untuk 

keberlangsungan suatu pesan atau informasi yang ingin didapatkan. Hal yang sama 

dilakukan para jurnalis perempuan di Tribun Ambon.com ketika melakukan tindakan 

praktik jurnalistik.  Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al- Hujurat: 6. 

ا       ا                            ا                                                   ا               
ا ا                                    ا          ا        

 

Terjemahan: 

Wahai orang-orang yang beriman, jika seseorang yang fasik datang 

kepada-mu membawa suatu berita, maka telitihlah kebenarannya 

agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohanmu 

(kecerobohan), yang akhirnya kamu menyesali perbuatan itu.
3
 

 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa al-Qur’an menyampaikan pandangan 

penting pada masalah komunikasi. Dalam hal ini adalah Allah SWT memberikan 

petunjuk bagi orang-orang yang beriman untuk berhati-hati dalam menerima dan 

menyebarkan berita. Mereka harus melakukan penelitian dan verifikasi yang cermat 

sebelum menyebarkan informasi, terutama jika berita tersebut datang dari sumber 

yang tidak terpercaya atau dianggap sebagai fasik (orang yang suka berbuat dosa). 

Tujuannya adalah untuk menghindari menimbulkan kesalahan atau kerugian kepada 

orang lain, serta agar tidak penyesalan dikemudian hari atas tindakan dilakukan 

berdasarkan informasi yang tidak benar. Ayat ini memiliki keterkaitan dengan 

identifikasi masalah skripsi ini, yaitu pentingnya kehati-hatian dan kecermatan dalam 

                                                           
3 Al-Qur’an dan Terjemahan. (Bandung : CV Diponegoro, 2010 ), Hal 516. 
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menyebarkan informasi, serta pentingnya integritas dalam berkomunikasi. Integritas 

berkomunikasi juga sangat penting bagi seorang jurnalis. 

Jurnalis merupakan orang yang melaksanakan kegiatan kejurnalistikan 

melalui pencarian informasi, mengumpulkan, mengolah, dan mengedit informasi 

tersebut menjadi sebuah berita lalu menyiarkan untuk khalayak.
4
 Kapasitas individu 

sebagai  jurnalis tidak dilihat pada fisik saja tetapi juga pada situasi dan kondisi 

peliputan.
5
 Jurnalis dapat dimaknai sebagai profesi yang terpandang bagi khalayak, 

karena refresentasi suara masyarakat dalam keterkaitan dengan informasi. 

Jurnalis perempuan adalah individu yang melakukan pekerjaan jurnalisme 

atau seorang perempuan yang berkarya pada bidang kejurnalistikan dalam suatu 

media massa.
6
 Masa lalu, kejurnalistikan hanya ditekuni kaum laki-laki saja, sesuai 

dengan pandangan masyarakat pada umumnya bahwa pekerjaan sebagai jurnalis itu 

sangat berat mulai dari segi fisik, jam kerja yang tidak menentu.
7
 Namun seiring 

dengan perkembangan teknologi, profesi  jurnalis saat ini sudah banyak diminati oleh 

kaum perempuan, ini terlihat dari banyaknya perempuan yang memilih berpofesi 

sebagai wartawan. 

                                                           
4
Anggi Dwi Safitri. Jurnalis Perempuan Dalam Praktik Jurnalistik,Studi fenomologi Jurnalis 

perempuan di TribunpekanBaru.com,2021, diakses melalui https://repository.uin-suska.ac.id Pada 

kamis 01 Februari 2024, Pukul 10:12 WIT, Hal 3 
5
Aulia Febriyanti Pratiwi. Praktik Jurnalistik dalam regulasi pemberitaan tentang anak,studi 

Komparasi Framing PemberitaanTidak Ramah Anak Pada Media iNEws dan Medcom.id, 2023, 

diakses melalui https://repository.uinjkt.ac.id Pada kamis 01 Februari 2024, Pukul 10:30 WIT, Hal 20 
6
Nisrina Ibtisamah. Pola Komunikasi Jurnalis Berhijab dikomunitasnya, 2022, diakses 

melalui https://repository.uinjkt.id Pada Pada kamis 01 Februari 2024, Pukul 10:45 WIT, Hal  13 
7 Fitiri Manampiring. Persepsi mahasiswa komunikasi Fispol Unsrat Pada Profesi Jurnalis 

Perempuan di Kota Manado. 2019, diakses melalui https://ejournal.unsrat.ac.id  Pada Jumat 02 

Februari 2024,Pukul 12:04 WIT 

https://repository.uin-suska.ac.id/
https://repository.uinjkt.ac.id/
https://repository.uinjkt.id/
https://ejournal.unsrat.ac.id/
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Melalui penelitian ini, lokasinya adalah Tribun sebagai lembaga 

menyampaikan informasi kepada khalayak. Tribun merupakan salah satu perusahaan 

media online yang terkenal di Indonesia.
8
 Perusahaan media ini memiliki cabang 

diberbagai provinsi di Indonesia, salah satunya adalah Tribun Ambon.com. Tugasnya 

untuk memberitakan informasi-informasi mengenai peristiwa yang terjadi di Provinsi 

Maluku. Tribun Ambon.com menggunakan media online dan berbagai media sosial 

sebagai media publikasi, seperti You tube, tik tok, instagram, faccebook,dan Twitter. 

Tribun Ambon.com sebagai jurnalistik yang dikelola oleh jurnalis sebagai 

subjek menyampaikan informasi pengetahuan kepada khalayak. Tribun Ambon.com, 

tempat kegiatan jurnalis melakukan praktik jurnalistik. Jurnalis melakukan praktik 

jurnalistik sesuai dengan tugas dan tanggung-jawabnya, seperti kecepatan dalam 

memproduksikan berita dan memiliki mengaruh yang besar bagi khalayak. Subjek 

jurnalistik di Tribun Ambon.com, tidak hanya laki-laki, tapi jurnalis perempuan 

melakoni profesinya secara kompeten dibidang jurnalistik. Ini dibuktikan dengan 

profesi jurnalis perempuan di Tribun Ambon.com sebagai reporter lapangan, 

wartwan, dan presenter. 

Praktek jurnalistik dimaknai sebagai personal yang terjun langsung ke 

lapangan untuk mencari sebuah informasi atau berita yang akan disiarkan kepada 

khalayak, baik dalam bentuk cetak dan lainnya. Menurut Wolesely, bakwa praktik 

jurnalistik merupakan aktivitas penyebaran sebuah berita, dan informasi untuk 

                                                           
 

8
Rizal Tueka, 2022, Strategi Tribun Ambon Dalam Mempertahankan Eksitensinya Sebagai 

NewMedia Di Kota Ambon Pada Pandemi Covid -19 diakses melalui http://e-journal.uajy.ac.id pada 

Jumat 02 Februari, 2024, Pukul 13:15 WIT Hal.28 

http://e-journal.uajy.ac.id/
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khalayak yang sempurna dan bisa dipercaya validitasnya melalui media komunikasi 

massa modern. Lebih lanjut dijelaskan juga Bond bahwa praktik jurnalistik adalah 

sebuah tindakan terkait semua kejadian yang sifatnya penting bagi publik yang dapat 

dijadikan sebagai bahan berita.
9
 Praktik jurnalistik merupakan tindakan langsung 

terhadap sebuah kejadian yang penting dan juga dapat dijadikan sebagai informasi 

atau berita  untuk khalayak. 

Jika dilihat dari penjelasan singkat terkait praktik jurnalistik tersebut yang 

pekerjaannya diminta untuk selalu fulltime, dan selalu siap dalam kondisi apapun, 

yang juga sifatnya dominan terbalik dari kondisi perempuan pada umumnya, yang 

dimaksudkan lebih mengarah kepada sosok laki-laki yang sudah diketahui dari segi 

fisik lebih cocok menekuni profesi tersebut. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan konseptual dari Efendy, bahwa 

pola komunikasi merupak sebuah  proses komunikasi yang dirancang demi mewakili 

kebenaran hubun angan antar komponen-komponen yang dicakup beserta 

keberlangsungannya, guna mempermudahkan pemikiran secara teratur  dan masuk 

akal.
10

 Karena komunikasi dianggap sebagai sebuah saluran bagi mahluk sosial baik 

individu maupun kelompok dalam kehidupan sehari-hari.
11

 Jadi pola komunikasi 

merupakan suatu bentuk komunikasi yang terjalin antara komunikan dan 

komunikator yang berisi tentang suatu pesan atau informasi. Konsep ini juga 

                                                           
9 Roland E.Wolessy. An intrudction toJournalism,cet-2  Jakarta: Erlangga 2010, Hal  30. 
10 Onong Uchjana Effendy, Dimensi-Dimensi Komunikasi, (Bandung:Rosdakarya,19), Hal 19. 
11 Hafled Cangara. Pengantar Ilmu Komunikasi. ( Jakarta : Rajawali Pers, 2020) Hal  20. 
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memusatkan pada paham komunikasi berperan sebagai suatu perantara pesan dalam 

komunikasi. 

Pemaparan konsep tersebut sangat signifikan dengan judul penelitian ini yang 

di maksud bagaimana pentingnya komunikasi dalam upaya memberikan serta 

menerima sebuah informasi dengan baik dan benar. Komunikasi sangat penting untuk 

seseorang yang berprofesi sebagai jurnalis. Jurnalis sudah mengetahui bagaimana 

berkomunikasi yang baik terhadap sumber informasi yang memberikan data-data 

yang dijadikan sebagai narasumber. 

Sebagai seorang yang berprofesi sebagai jurnalis yang jam kerjanya selalu di 

lapangan yang membutuhkan fisik, serta mental yang kuat, untuk bisa mendapatkan 

sebuah berita oleh karena itu dibutuhkannya pula komunikasi yang baik. Penelitian 

ini memiliki keterkaitan dengan bagaimana seorang jurnalis dapat menjaga serta 

menjalin komunikasi yang baik ketika ia turun ke lapangan Dallam melakukan 

tindakan praktik jurnalistik. 

Secara keseluruhan pemaparan ini dimaksudkan dengan tujuan untuk 

mengalaborasi pola-pola komunikasi jurnalis perempuan melalui praktik jurnalistik di 

Tribun Ambon.com dengan menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif. 

Fokus dan metode yang digunakan terfokus pada wawancara mendalam dan 

pengamatan lapangan terhadap pertanyaan masalah penelitian “Bagaimana pola 

komunikasi jurnalis perempuan melalui praktik jurnalistik di Tribun Ambon.com. 
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B. Rumusan Masalah 

Untuk mempermudah penulis dalam meneliti, maka dapat merumuskan pokok 

masalah di antaranya yaitu:  

1. Bagaimana pola komunikasi jurnalis perempuan melalui praktik jurnalistik di 

Tribun Ambon.com? 

2. Bagaimana jurnalis perempuan memaknai dirinya melalui praktik jurnalistik 

di Tribun Ambon.com? 

3. Bagaimana peristiwa komunikasi jurnalis perempuan melalui praktik 

jurnalistik di Tribun Ambon.com? 

C. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini terfokuskan,  peneliti perlu menentukan topik yang akan 

di teliti. Dan topik yang peneliti simpulkan adalah“ Bagaimana pola komunikasi 

jurnalis perempuan melalui praktik jurnalistik di Tribun Ambon.com? 

D. Tujuan  Penelitian 

Dari pemaparan rumusan masalah diatas, bahwa tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pola komunikasi yang digunakan jurnalis perempuan 

Tribun Ambon.com melalui praktik jurnalistik  

2. Untuk mengetahui perempuan memaknai dirinya melalui praktik 

jurnalistik di Tribun Ambon.com. 

3. Untuk mengetahui peristiwa komunikasi jurnalis perempuan melalui 

praktik jurnalistik di Tribun Ambon.com.  
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E. Kegunaan Penelitian  

1.  Manfaat akademis. Untuk menambah wawasan serta pengetahuan tentang   

pola komunikasi jurnalis perempuan dan bagaimana menginterpetasikan 

dalam praktik jurnalistik. 

2. Manfaat praktis. Pada penelitian ini manfaat praktis yang diharapkan dapat 

menjadi rujukan penelitian lainnya yang membahas terkait pola komunikasi 

Jurnalis  perempuan dalam praktik jurnalistik. 

F. Pengertian Judul dan Defenisi Operasional 

1. Pengertian judul 

a. Pola Komunikasi  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia ( KBBI),
12

 pola komunikasi adalah 

cara atau metode yang digunakan untuk menyampaikan pesan antara dua atau lebih 

individu  yang mencakup berbagai elemen seperti bahasa, gestur, ekspresi wajah, dan 

teknologi komunikasi. 

Pola komunikasi merupakan bentuk penyampaian suatu pesan oleh 

komunikator kepada komunikan, untuk menyampaikan informasi bahkan untuk 

merubah sikap, pendapat, atau perilaku baik secara langsung maupun tidak langsung 

melalui media.
13

 Pola komunikasi sangat berpengaruh terhadap kehidupan seseorang, 

yang dikarenakan dapat merubah perilaku seseorang, akan tetapi dalam 

                                                           
12 Diakses Melalui https://chat.openai.com Pada selasa 19 september 2023  pukul 11:30. 
13 Nisrina Ibtisamah. Pola Komunikasi Jurnalis Berhijab dikomunitasnya, 2021, diakses 

melalui https://repository.uinjkt.id Pada Pada kamis 01 Februari 2024, Pukul 10:45 WIT, Hal  14 

https://chat.openai.com/
https://repository.uinjkt.id/
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berkomunikasi setiap orang mempunyai cara yang berbeda-beda, hal yang sama juga 

dilakukan oleh para jurnalis perempuan di Tribun Ambon.com.  

b. Jurnalis Perempuan  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), istilah “jurnalis perempuan” 

tidak secara spesifik dijelaskan. Namun, secara umum, istilah tersebut merujuk 

kepada wanita yang bekerja dalam profesi jurnalisme, yang bertanggung jawab untuk 

mengumpulkan, menyusun, dan menyajikan berita kepada masyarakat melalui media 

massa seperti surat kabar, majalah, radio, televisi, atau media daring.
14

 

Jurnalis perempuan  merupakan individu yang melakukan pekerjaan 

jurnalisme dalam suatu media massa, Pada umumnya perempuan yang suda terjun ke 

dunia kejurnalistikan atau kewartawanan rata-rata mereka sudah siap dalam kondisi 

apapun, akan tetapi ada juga sebagian perempuan yang tidak mau terjun ke dunia 

kewartawanan, dikarena jam kerjanya yang full time tetapi hal tersebut tidak menjadi 

hanbatan bagi seorang perempuan yang ingin berkarir di bidang kejurnalistikan hal 

tersebut bisa dilihat dari banyaknya perempuan yang sudah terjun ke rana tersebut. 

c. Praktek Jurnalistik  

Menurut kamus besar bahasa Indonesi (KBBI), praktik jurnaistik merujuk 

pada cara atau metode yang dilakukan oleh seorang jurnalis dalam menjalankan 

tugasnya untuk mengumpulkan, menyunting, dan menyajikan informasi kepada 

                                                           
14 Diakses Melalui https://openai.com Pada selasa 19 september 2023  pukul 11:45 WIT 

https://openai.com/
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masyarakat. Praktek  jurnalistik mencakup prinsip-prinsip etika jurnalistik, standar 

penulisan dan penyuntingan berita yang dapat diandalkan dan akurat.
15

 

Praktek jurnalistik ialah ialah tindakan langsung terkait kegiatan 

kejurnalistikan diantaranya pengumpulan bahan berita (peliputan), pelaporan 

peristiwa (reporting), penulisan berita (writing), penyuntingan naskah berita 

(editing), dan penyajian atau penyebarluasaan berita melalui media.
16

 

Dari pemaparan tersebut, praktik jurnalistik merupakan proses dari  segala 

kegiatan terkait kejurnalistikan, namun dalam penelitian ini peneliti hanya fokus pada 

tiga kegiatan praktek jurnalistik diantaranya Reporter lapangan, wartwaan dan 

presenter yang khususnya para jurnalis perempuan di Tribun Ambon.com, dan dalam 

penelitian ini, pengumpulan dara dilakukan dengan obsevasi langsung. 

2. Defenisi Operasional 

Pola komunikasi jurnalis perempuan melalui praktek jurnalistik di Tribun 

Ambon.com adalah bagaimana upaya atau cara seorang jurnalis dalam 

menyampaikan sebuah pesan informasi kepada khayak umum baik secara langsung 

maupun menggunakan saluran media yang ada. Dikarenakan komunikasi juga 

sebagai alat untuk menyampaikan sebuah pesan kepada orang lain. Dalam hal ini 

ketika individu yang berprofesi sebagai jurnalis perlu menggunkana, mengetahui dan 

memahami pola komunikasi atau cara berkomunikasi dengan baik dan benar pada 

                                                           
15 Diakses Melalui https://openai.com Pada selasa 19 september 2023  pukul 13:45 WIT 
16 Fraser Bond. An Intruduction to Journlism, (Bandung : PT Remaja Roshdakarya, 2013), 

Hal 34 

https://openai.com/
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saat melaksanakan tugas jurnalistik yang dimaksud, untuk mendapatkan sebuah data 

atau bahan yang sedang dicari dilapangan. 

Pentingnya pola komunikasi bagi seorang jurnalis dikarenakan pola 

komunikasi berperan penting dalam melakukan praktek jurnalistik  diantaranya  

wartawan, presenter dan repoeter lapangan.Jika seorang  jurnalis sudah menggunakan 

pola komunikasi dengan baik dan benar, maka dalam proses melaksanakan  tugas 

jurnalis pun mudah untuk mendapatkan data yang sedang dicari. 

Oleh karena itu sebagai jurnalis dibutuhkan skill dalam berkomunikasi  untuk 

keberlangsungan dalam melaksanakan praktek jurnalistik. Sehingga pada saat 

melaksanakan tugas jurnalis pun berjalan dengan baik. 

 

 


